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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hasil penelitian Wardani,IK,dkk. (2024) Penyakit gigi terutama karies 

gigi, disebabkan oleh akumulasi bakteri yang hidup di dalam plak gigi yang 

menempel pada permukaan gigi. Plak merupakan biofilm yang terdiri dari 

bakteri, sisa makanan, dan lendir yang tidak dibersihkan secara efektif. Proses 

bakteri memfermentasi sisa makanan menghasilkan asam yang dapat merusak 

email gigi sehingga terjadi demineralisasi dan kerusakan jaringan keras gigi. 

Penelitian menunjukkan bahwa perilaku kesehatan kesehatan gigi termasuk 

katagori baik (34,15%) dan (36,58%) cukup baik menyikat gigi secara rutin 

sangat menentukan keberhasilan pencegahan akumulasi plak yang menjadi 

faktor utama etiologi terjadinya karies gigi. 

Hasil penelitian yang dilakukan Nuryati,S,dkk,(2024) Plak gigi 

terbentuk sebagai akibat dari kebersihan mulut yang kurang optimal. Ketika 

anak tidak menyikat gigi secara teratur atau menggunakan teknik yang kurang 

tepat, sisa makanan dan bakteri akan terus menempel di permukaan gigi, 

mengalami akumulasi dan menjadikan plak lebih tebal dan matang. Penelitian 

oleh Sri Nuryati dkk menunjukkan bahwa meskipun perilaku menyikat gigi 

masih rendah (88,42%) dan 57,6% anak mengalamin rendahnya kontrol plak 

kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi berkorelasi dengan rendahnya 

kontrol plak melalui kebiasaan menyikat gigi yang benar, sehingga karies gigi 
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menjadi lebih sering terjadi di masyarakat. 

Hasil Penelitian Ripana, N.,dkk.(2024) Menyikat gigi yang baik dan 

benar sangat berpengaruh terhadap jumlah plak yang tertinggal di permukaan 

gigi. Pengetahuan dan perilaku menyikat gigi anak memiliki hubungan 

signifikan dengan tingkat kebersihan gigi dan mulut, kebiasaan menyikat gigi 

secara benar cenderung memiliki tingkat kebersihan yang lebih baik 

dibandingkan yang perilakunya kurang baik. Peneliti menunjukkan 

pengetahuan menyikat gigi (56,7%),perilaku menyikat gigi (63,3%) dan 

kebersihan gigi dan mulut (60%) bahwa perilaku rutin yang tepat dalam 

menyikat gigi dapat menurunkan akumulasi plak dan mencegah karies gigi. 

Perilaku menyikat gigi anak di Indonesia menurut data riset kesehatan 

dasar (Riskesdas) 2018, perilaku menyikat gigi setiap hari di Indonesia 

tergolong tinggi, yaitu sekitar 94,7% penduduk menyikat gigi setiap hari, tetapi 

hanya sekitar 2,8% yang menyikat gigi pada waktu dan cara yang benar (dua 

kali sehari, pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur). Data 

menunjukkan bahwa meskipun mayoritas telah menyikat gigi, perilaku yang 

benar dan efektif masih sangat rendah di masyarakat, termasuk pada anak-

anak. Hal ini menunjukkan bahwa aspek pendidikan dan pembiasaan 

masih perlu ditingkatkan demi kesehatan gigi dan mulut yang lebih baik. 

Hasil Penelitian Kurniawati,(2024) menyatakan bahwa Anak sering kali 

belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang kesehatan gigi dan 

perilaku menyikat gigi yang benar sehingga rentan terhadap masalah gigi 

seperti plak dan karies gigi. 
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Penelitian menunjukkan pengetahuan orang tua kategori baik (56,7%) 

sikap orang tua kategori kurang baik (60%) dan tindakan orang tua kategorik 

kurang baik yaitu (73,3%) perlunya peran aktif orang tua dalam mendampingi 

anak memperbaiki perilaku menyikat gigi, karena sikap dan kebiasaan orang 

tua sangat mempengaruhi keteraturan dan kualitas perilaku menyikat gigi 

anak.membentuk kesehatan mulut yang baik sejak dini. 

Berdasarkan latar belakang,maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “ Gambaran Status Kebersihan Gigi dan Mulut 

berdasarkan nilai plaque Indeks (PI) di SD Negeri 239 Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran status kebersihan gigi dan mulut berdasarkan 

nilai Plaque Indeks SD Negeri 239 Palembang. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana status kebersihan gigi dan mulut berdasarkan skor plaque 

indeks siswa di SD Negeri 239 Palembang  

2. Bagaimana status kebersihan gigi dan mulut plaque indeks siswa di SD 

Negeri 239 palembang berdasarkan jenis kelamin dan umur 

3. Berapa gambaran pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut siswa SD 

Negeri 239 Palembang. 

4. Bagaimana kebiasaan menyikat gigi pada anak siswa SD Negeri 239 

Palembang. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum: 

Diketahui gambaran status kebersihan gigi dan mulut berdasarkan nilai 

plaque indeks pada siswa di SD Negeri 239 Palembang 

2. Tujuan khusus: 

a. Diketahui status kebersihan gigi dan mulut berdasarkan skor plaque 

indeks  siswa di SD Negeri 239 Palembang. 

b. Diketahui status kebersihan gigi dan mulut plaque indeks siswa di SD 

Negeri 239 Palembang berdasarkan jenis kelamin dan umur. 

c. Diketahui gambaran pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut 

siswa SD Negeri 239 Palembang. 

d. Dikentahui kebiasaan menyikat gigi pada siswa SD Negeri 239 

Palembang. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan,dan 

pengalaman peneliti mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi dan 

mulut,selain itu penelitian ini juga menjadi sarana unutk menerapkan 

ilmu yang telah diperoleh selama berkuliahan. 

2. Bagi Insitusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

atau sumber informasi ilimiah bagi kampus pendidikan,khusunya 

program studi kesehatan gigi program diploma tiga. 
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3. Bagi Sekolah 

Untuk meningkatkan pengetahuan anak SD Negeri 239 

Palembang mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi dan 

mulut,sehingga dapat membantu pihak sekolah dalam upaya pencegahan 

masalah kesehatan gigi dan mulut. 
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